BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Penjelasan Istilah
1. Pengembangan Model

Pengembangan dimaknai sebagai proses, cara, pEmbuaengembangkan
(Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Ketiga, 20%&)gembangan berarti suatu proses
mengembangkan dari sesuatu yang ada sebelumnyadnésthih atau berbeda sesuai
dengan maksud dan tujuan dari proses pengembatugdadel secara umum dimaknai
paling tidak dalam dua pengertian, yaitu: (1) p@antoh, acuan, ragam dsbnya) dari
sesuatu yang akan dibuat atau dihasilkan, danaf@nly tiruan yang kecil dengan bentuk
(rupa) persis seperti yang ditiru (Kamus Besar Bahadonesia, Edisi Ketiga, 2005).

Model adalah representasi diperkecil dari suatwaestau suatu keadaan yang
dimaksudkan untuk menggambarkan, menjelaskan, menemukan sifat-sifat bentuk
aslinya. Model diartikan sebagai representasi &g mengenai aspek-aspek yang
terpilih dari kondisi masalah yang disusun untujiao-tujuan tertentu. Model dapat
membantu membedakan hal-hal yang esensial dan dag esensial dari situasi
masalah. Model juga merupakan alat artifisial untoényusun secara imajinatif dan
menginterpretasikan pengalaman seseorang mengsats masalah (Ishak, 2000:11).

Model dalam pendidikan nilai-moral adalah cara W@rpmengenai proses
“caring, judging, and acting” dalam setting pendidikan. Model menyangkut teori,
pandangan, mengenai bagaimana orang berkembang seceal, seperangkat strategi-

strategi, atau prinsip-prinsip, untuk membantu perkangan moral. Model membantu
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kita. memahami dan mempraktekkan pendidikan morat{i Miller dan Fielding, 1980:

7).

Pengembangan model adalah proses mengembangkan rsadel pembinaan
kepatuhan peserta didik terhadap norma sekolah sizgtgh ada menjadi model alternatif
yang sesuai dengan upaya untuk menyiapkan wargaaxdgmorakratis.

. Pembinaan Kepatuhan

a. Secara konseptual pembinaan adalah terdiri dariaempsur pengertiamertama,
pembinaan itu adalah suatu upaya atau usaha mealakan, proses atau pernyataan
dari suatu tujuanKedua, menunjukkan kegiatan berupa penyampaian informasi
pengetahuan, pengarahan dan bimbingan, latihan pgagembangan kecakapan,
keterampilan dan pengembangan sikap, sehingga rmasitigin perubahan dari
individu maupun kolektif. Ketiga, menunjukkan ke arah kemajuan berupa
pertumbuhan, perbaikan, peningkatan, pembaharuaengembangan dan
penyempurnaan atas sesuakeempat, ada prosedur dan proses evaluasi yang
dilakukan terhadap upaya pembinaan. Keempat uregeptian itu dalam perspektif
pembinaan kepatuhan terhadap norma sekolah adatabpdya mewujudkan
kepatuhan peserta didik sebagai warga negara yangldatis.

b. Pembinaan dalam perspektif sosialisasi, interrglidan personalisasi adalah proses-
proses dan cara-cara yang secara langsung atkudaidgsung dari penyebaran model-
model nilai-nilai, norma-norma dan perilaku sosmglalui interaksi sosial dan faktor-
faktor lingkungan sekolah, untuk mempengaruhi pai@ngan kepribadian peserta
didik sebagai individu dan anggota dari masyaras@kolah, sehingga tumbuh

tanggung jawab terhadap nilai-nilai dan peraturarafuran moral dan membentuk
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keyakinan-keyakinan bahwa masyarakat sekolah mkanpaatanan moral yang
semestinya dipatuhi.

c. Kepatuhan adalah tindakan yang lebih menekankaisipaspatuhan pribadi dalam
berhubungan dengan otoritas dan orang lain dalamdgan sosial baik sebagai
kebajikan moral maupun sumber kewajiban moral. Dgberspektif demokrasi, maka
kepatuhan bermakna multidimensional, yaitu kepatulfnstruktif-inklusif dan
destruktif-ekslusif) dan ketidakpatuharkgntruktif-prososial dandesktr uktif-antisosial)
yang berperan dalam mendukung dimensi ideologi&esi.

3. Norma Ketertiban
Norma ketertiban adalah aturan-aturan yang mengedulaku peserta didik di
sekolah sebagai aturan main dalam bentuk peratketgtapan dan hukum yang tertulis,
yang bersifat operasional, dan memiliki sanksiuknnenilai tindakan dan kelompok,
dan standar yang menentukan apa yang benar dayaagasalah, tepat dan tidak tepat,
adil dan tidak adil maupun baik dan buruk dalamumgan sosial peserta didik, dalam
bentuk tata tertib sekolah.
4. Warga Negara Demokratis
Warga negara demokratis adalah pribadi warga negarg tidak hanya dilihat
dari parameter tekstur juridis-normatif semataagefuga dilihat dari koridor normatif
sosial-budaya dan keterampilan praktis, namun té@mrientasi pada kepentingan
dirinya (hak-kewajiban individu), masyarakat (hakalajiban) dalam relasi-relasi sosial,
dan pemerintahan (hak-kewajiban) dalam relasi dgara, dalam upaya
membangkitkan, mengembangkan dan memperkaya méaibagi individu, masyarakat

dan negara, tidak hanya sekedar kualitas, tetgai japroduksi sosial dalam perspektif
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sosialisasi, internalisasi dan personalisasi. Kegat peserta didik pada norma ketertiban

sekolah adalah bagian dari indikator karakter warggara demokratis dalam konteks

persekolahan, miniatur kehidupan warga negara ddélarmasyarakat, bernegara dan

berbangsa.

B. Pendekatan dan Metode Penelitian
Pelaksanaan penelitian menggunakan penelitian peragegan Development
Research) berbasis pendekatan kualitatif (jenisnya) ataunadistik (prosesnya) dengan tipe
penelitian studi kasulfservational case studies), dansecara deskriptif analitik, berupaya
menggambarkan keadaan yang sedang berlangsung geata penelitian dilakukan
berdasarkan fakta yang ada, dengan kajian yang ateenddan terfokus. Penggunaan
penelitian naturalistik-kualitatif menurut Lincoldan Guba (1985:37), adalghertama,
realitas yang ada pada dasarnya bersifat gandanstruksi dan holistikkedua, antara
orang yang mengetahui dan yang diketahui bersitaraktif dan tak terpisahkaketiga,
hanya waktu dan konteks yang memungkinkan berkal&mgan kerjakeempat, semua
entitas yang ada dalam kondisi saling simultanjnggla hampir-hampir tidak mungkin
antara sebab dengan akibat; &dinma, penelitian pada dasarnya tidak bebas nilai.
terdapat beberapa metode penelitian. Metode-mgiedelitian untuk penelitian kualitatif
itu adalah metode penelitian grounded theory, fesraiogi, ethometodologi, etnografi,
dramaturgi, interaksi simbolik, hermeneutik, konksi sosial, dan analisis wacana. Dalam
penelitian ini, metode yang digunakan adalah metedemenologi.
Penggunaan metode fenomenologi dalam penelitialitdtifasejalan dengan definisi

penelitian kualitatif yang dikemukakan oleh Moled2607:6 dan 14), sebagai hasil sintesis
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dari beberapa definisi tentang penelitian kuafitagiaitu penelitian untuk memahami
fenomena yang dialami subjek penelitian secarastiloldengan cara deskripsi pada suatu
konteks khusus alamiah dan menggunakan berbagadmeéimiah. Selain itu landasan
teoritis dari penelitian kualitatif bertumpu secarandasar pada fenomenologi.

Fenomenologi mempunyai beberapa arti berdasarkaspgidif masing-masing si
pemberi arti. Karenanya terdapat beberapa arti fdanmenologi (Moleong, 2007:14-15)
yaitu; 1) pengalaman subjektif atau pengalaman nfemmlogikal, 2) suatu studi tentang
kesadaran dari perspektif pokok dari seseoranghgyapan umum untuk menunjuk pada
pengalaman subjektif dari berbagai jenis dan tiydgek yang ditemui, dan 4) dalam arti
yang lebih khusus, mengacu pada penelitian tetolisipntang kesadaran dari perspektif
pertama seseorang.

Dengan demikian fenomenologi pada intinya adalatodeedalam penelitian kualitatif
yang ingin memahami bagaimana dunia muncul kepadagolain, dengan menyelidiki
pengalaman kesadaran. Karena para fenomenologubeia®ahwa kesadaran bukanlah
dibentuk karena kebetulan dan dibentuk oleh sesuatlainnya daripada dirinya sendiri,
kesadaran menciptakan ‘dunia’ yang dialami olehiapetorang. Karenanya analisis
fenomenologis berusaha mencari untuk menguraikamcigi ‘dunianya’, berusaha
memahami arti peristiwa dan kaitan-kaitannya tespadrang-orang yang berada dalam
situasi-situasi tertentu (Moleong, 2007:16-17), gugiemahami pemahaman informan
terhadap fenomena yang muncul dalam kesadaranesta, fenomena yang dialami oleh
informan dan dianggap sebagai entitas sesuatua@agdalam dunia (Wahyu, 2010:2).

Untuk memahami fenomena digunakan metode “verstehgitu, melakukan

pengertian interpretatif terhadap pemahaman manydaleong, 2007:17), guna

126



menggambarkan secara detil tentang bagaimana kesatderjalan dengan sendirinya.
Karenanya peneliti harus masuk dalam pikiran inBotpmembuka selubung praktik yang
digunakan informan dalam kehidupan sehari-hari, oeemekam kondisi sosial sehingga
memungkinkan peneliti mendemonstrasikan tentang gamng dilakukan informan, dengan
menggunakan metode-metode kualitatif seperti peagam partisipan, wawancara
mendalam, melakukan analisis kelompok kecil, damateami keadaan sosial (Wahyu,
2010:2-3).

L angkah-langkah Pendlitian

Penelitian dilakukan dengan maksud ingin melakuksmngembangan model
alternatif pembinaan kepatuhan terhadap norma thetar di sekolah sebagai upaya
menyiapkan warga negara demokratis, yakni dengenmanemukan model pembinaan di
sekolah sebagai model awal, kemudian dari model dikambangkan model alternatif.
Dengan demikian model yang dihasilkan adalah mgdey didasari oleh model awal dan
diperkaya dengan kajian teori, konseptual, nornaktif keilmuan.

Untuk menemukan model awal dan pengembangan mdehatif pembinaan,
maka langkah-langkah penelitian yang dilakukansgirasi oleh 10 langkah penelitian Borg
dan Gall (1989), namun dimodifikasi karena petingzan keterbatasan waktu menjadi
empat tahapan proses penelitian dan pengembanggneydiri dari beberapa tahap, yakni :

Pertama, tahap pendahuluan merupakan tahap awal untuk iapk@an berbagai
persiapan untuk kegiatan pengembangan model peambikapatuhan terhadap norma
ketertiban, berupa studi pustaka, persiapan tegrosedural dan psikologis, dan studi

lapangan.
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Studi pustaka dilakukan untuk mencari landasan é@togl, normatif dan teoritis
bagi model pembinaan kepatuhan terhadap normatiketersebagai upaya menyiapkan
peserta didik menjadi warga negara yang demokditisekolah. Landasan konseptual,
normatif dan teoritis yang disusun digunakan seblagalasan untuk menelaah pembinaan
yang dilaksanakan di sekolah sebagali model awahulle&an dianalisis kelemahan dan
kekurangannya, untuk dikemudian berdasarkan landesaseptual, normatif dan teoritis
dikembangkanlah model alternatif pembinaan.

Persiapan teknis prosedural dan psikologis dilakuldengan cara peneliti
mengadakan persiapan-persiapan, antara lain yakgita& dengan surat permohonan ijin
penelitian, perangkat alat tulis, peralatan dokua®meristiwva (potret dan alat perekam),
catatan dan konsep serta panduan. Tujuan dariaparsiini adalah untuk memperoleh ijin
penelitian dari pimpinan yang berwenang, dan mealgergambaran umum tentang situasi
dan kondisi sekolah, serta menyiapkan “good rapm@mgan pimpinan sekolah, guru dan
peserta didik.

Studi lapangan dilakukan untuk mencari, mengekapipr merumuskan dan
menyusun data empirik yang sesuai dengan masatalupen penelitian. Studi lapangan
dilakukan di SMA KORPRI Banjarmasin untuk menghélaksanaan pembinaan kepatuhan
peserta didik terhadap norma ketertiban di sekdiéétode yang digunakan dalam studi
lapangan ini adalah metode kualitatif berbasis Hesmologi, yaitu berusaha untuk
memahami fenomena yang dialami subjek penelitiarseholistik dengan cara deskripsi
pada suatu konteks khusus alamiah dan menggunakaadai teknik penelitian ilmiah,

seperti observasi, wawancara, studi dokumentasialan
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Kedua, tahap penyusunan model awal, yaitu peneliti mé#dak pengembangan
model yang ditemukan di lokasi penelitian. Modeldikembangkan bersama dengan kepala
sekolah, wakil kepala sekolah, para guru, dan sgiv&VA KORPRI Banjarmasin melalui
diskusi terbatas.

Ketiga, tahap validasi model, yaitu peneliti melalui wgisional (ogical construct)
terhadap materi modetdntent construct) melalui beberapa kegiataKegiatan pertama,
sosialisasi dengan kepala sekolah, wakil-wakil kepsekolah, wali kelas dan guru
Bimbingan Konseling SMA KORPRI Banjarmaskegiatan kedua, sosialisasi dengan para
guru dan peserta didik SMA KORPRI Banjarmadfegiatan ketiga, sosialisasi dengan
Orang tua peserta didik dan Yayasan SMA KORPRI &amsin; Kegiatan keempat
Seminar Propinsi dengan para praktisi pendidikeKahdangan; darKegiatan kelima,
Seminar Nasional dengan para praktisi pendidikan mikar pendidikan di Banjarmasin.
Kegiatan keenam, diskusi dengan para pembimbing dan para pakafigigan umum/nilai.

Keempat, tahap perumusan hasil. Dari beberapa kegiatamagjonal ini dilakukan
revisi model penyempurnaan pembinaan kepatuharaisdengan saran dan masukan dari
diskusi terutama masukan dari para pembimbingl&etrl, dirumuskan model pembinaan
kepatuhan terhadap norma ketertiban sebagai upaggiapkan warga negara demokratis di
sekolah.

Langkah-langkah dan tahap-tahap penelitian dagataarkan dalam bagan berikut
berbasis penelitian pengembangan untuk mengembangkalel awal yang ditemui di
lapangan menjadi model alternatif pembinaan kepetupeserta didik dalam upaya

menyiapkan warga negara demokratis.
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Bagan 3.1

Langkah-langkah dan Tahap-tahap Penelitian BerPasigembangan Model

1.PENDAHUL UAN j> 2. PELAKSANAAN j> 3.VALIDAS ¢> 4, HASIL
STUDI PUSTAKA
~_ Kredibilitas
PERSIAPAN
PROSEDURAL B s
PSIKOLOGIS
Tran il
PENYUSUNAN angferabilitas
STUDI MODEL M ODEL
LAPANGAN AWAL ALTERNATIF;
Depandabilitas
DISKUSI
TERBATAS,
Pendliti, Kepsek,

Wakasek, guru dan

L1

Konfirmabilitas
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D. Lokas dan Subyek Pendlitian

Lokasi penelitian adalah SMA KORPRI Banjarmasinngadipilih berdasarkan

kriteria (based criteria selection), yaitu :

a. Reputasi sekolah:

1)

2)

3)

4)

Salah satu sekolah swasta yang dikategorikan kerdalam mengembangkan
kepatuhan peserta didik terhadap norma sekolalgaebasis dari perilaku disiplin
di Kalimantan Selatan. Sebagaimana dilakukan Th®PBla Kappa Commission on
Discipline (Wayson, 1982:2) menetapkan subjek s#¢kaebagai lokasi penelitian
adalah mengidentifikasi sekolah-sekolah yang merygureputasi disiplin yang
baik.

Beprestasi sebagai SMA Terbaik se Kalimantan Sela@am hal Kebersihan,
termasuk SMA Berprestasi dengan Akreditasi “Baik”.

Menunjukkan beberapa prestasi akademik dan noreak&dyang relatif menonjol
dibanding SMA Swasta lainnya di Kalimantan Selatdnysusnya di Banjarmasin,
bahkan dalam prestasi tertentu dalam menyaingi SMAngkungan Banjarmasin
Utara.

Dalam rentang 10 tahun terakhir, dalam setiap Wsai, tidak pernah satupun
peserta didiknya setelah pengumuman kelulusan woicak aksi corat-coret baju
seragam dan konvaoi di jalanan. Padahal sekolahengdbus swasta dan hampir 70%
peserta didiknya berasal dari kalangan bawah darengah ke bawah. SMA swasta
dengan peserta didik dari kalangan bawah cendrikagegiorikan kurang berprestasi
dan peserta didiknya suka membikin “keributan” kdiiklalam kelas maupun di luar

sekolah.
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5) Satu-satunya SMA swasta di Kalimantan Selatan ydipgrcaya melaksanakan

Kantin Kejujuran.

b. Kemudahan dan keramahan, hal demikian juga dilakokeh Lighfoot (1983:11) dalam
menentukan lokasi penelitian yang menggunakan petaie kualitatif.

Subyek penelitian adalah Kepala sekolah, Wakil kepakolah bidang kesiswaan dan
guru serta siswa yang terkait dengan pembinaantliega peserta didik terhadap norma
ketertiban sekolah.

Sumber Data

Menurut Moleong (2007:157-158) sumber data utamandgenelitian kualitatif
adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya adal@htdabahan seperti dokumen dan lain-
lain. Dengan demikian sumber data dapat dibagidteand dua sumber, yaitu sumber data
primer dan sumber data sekunder.

Sumber data primer berupa kata-kata dan tindakag g#geroleh dari situasi yang
terjadi di lingkungan sekolah, baik dari pimpinakaah, para guru dan peserta didik yang
berkaitan dengan pembinaan kepatuhan terhadap natediban. Kata-kata dan tindakan
dari subyek atau informan penelitian baik dari ob@s&® dan wawancara merupakan sumber
utama. Sumber utama dicatat melalui catatan teraiiu melalui perekam (handycamera),
pengambilan foto, atau film.

Sementara sumber data sekunder berupa dokumenistertiokumen resmi,
dokumen pribadi, foto dan data statistik. Datadiperoleh dari pengumpulan dokumen-
dokumen, foto-foto dan data statistik yang berhglamndengan pembinaan kepatuhan

terhadap norma ketertiban.
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F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data terpenting adalah persdiidiri sebagai pengumpul data
penelitian, karena menurut Hadisubroto (1988:1&) pengumpul data yang paling tepat
dalam penelitian kualitatif adalah manusia. Tekpgngumpulan data yang lain adalah
menggunakan teknik observasi, wawancara, dan daktdimenter.

Observasi dilakukan dengan menggunakan panduarrvabgebaik secara pasif
maupun terlibat langsung dilaksanakan di luar dadathm kelas, terhadap segala bentuk
kata-kata dan tindakan yang dilakukan pimpinan lsékdan guru terhadap peserta didik
dalam membina kepatuhan terhadap norma ketertiban.

Wawancara dilakukan secara bervariasi dan melir@hen, kapan, di mana dan
bagaimana wawancara dilakukan secara informal. Weava dilakukan dengan
menggunakan petunjuk umum wawancara dan wawancaka berbuka. Wawancara
mendalam dilakukan terhadap kepala sekolah danl wegala sekolah urusan kesiswaan,
guru dan peserta didik yang menjadi informan. Wanaea tambahan juga dilakukan kepada
guru dan peserta didik yang kebetulan berinterpksla saat terjadinya ketidakpatuhan
terhadap norma ketertiban.

Studi dokumenter dilakukan terhadap dokumen-dokuneetulis yang berkaitan
dengan pembinaan kepatuhan terhadap norma ketersbaerti tata tertib sekolah, buku
kasus peserta didik, jurnal pelaksaan Bimbinganskting sekolah dan foto-foto.

G. Pengujian Keabsahan Data

Analisis data kualitatif yang terkumpul ditetapkaabsahannya berdasarkan kriteria

dari Lincoln dan Guba (1985:20), Moleong (1988:14iAn Nasution (1992:114), yaitu

melalui tahapan-tahapan Kredibilitas, TransfertdsliDepandabilitas dan Konfirmabilitas.
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Kredibilitas adalah kegiatan untuk memeriksa kelatsadata sampai seberapa jauh
tingkat kepercayaannya melalui (Wahyu, 2009:77M&dsution, 1992:114) :

1. Member check adalah kegiatan informan memeriksa kembali catdpangan yang
peneliti berikan, baik berupa hasil observasi mauptawancara, agar data tentang
pembinaan kepatuhan peserta didik terhadap nortegtikan di sekolah yang diberikan
menjadi lebih sesuai dengan apa yang dimaksud ioieliman. Setelah diperiksa,
diperbaiki, ditambah dan dikurangi, kemudian digadgani informan.

2. Triangulasi merupakan proses mencek kebenaran sofdtmasi dengan menggali
informasi tersebut dari berbagai pihak dengan lag@ercara, dengan tujuan untuk
melakukan verifikasi atau konfirmasi informasi. Bgjya menurut Wahyu (2009)
terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknikguenpulan data dan triangulasi waktu.
Triangulasi sumber adalah berkenaan dengan upaiggk umenguji kredibilitas data
dilakukan dengan cara mengecek data yang telahotipemelalui beberapa sumber.
Triangulasi teknik pengumpulan data dilakukan dengara mengecek data kepada
sumber yang sama dengan teknik berbeda. Sememsmgulasi waktu dilakukan, karena
waktu saat pengumpulan sering mempengaruhi krédildata yang dikumpulkan.
Untuk itu data yang dikumpulkan perlu dicek lagingan cara melakukan lagi
wawancara, observasi atau teknik lainnya, sehidgezroleh kepastian datanya.

3. Perpanjangan Pengamatan, berarti peneliti kenkgallapangan, dengan melakukan
berbagai kegiatan, baik dalam bentuk mengecek Kerkbhenaran data yang telah
dikumpulkan, maupun untuk lebih mengakrabkan hubongntara peneliti dengan

informan, sehingga informasi yang diberikan akanhlenenjamin kepastian kebenaran
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data yang diperoleh. Perpanjangan pengamatan thokddengan surat keterangan
perpanjangan dan dilampirkan dalam laporan peaeliti

4. Analisa Kasus Negatif adalah kasus yang tidak s$eatsu berbeda dengan hasil
penelitian hingga pada saat tertentu. Melakukadisssm&asus negatif berarti peneliti
mencari data yang berbeda atau bahkan bertentalegeyan data yang telah ditemukan.
Bila tidak ada lagi data yang berbeda atau bemgatadengan temuan, berarti data yang
ditemukan sudah dapat dipercaya.

5. Menggunakan Bahan Referensi adalah untuk mendugengouktian data yang telah
ditemukan oleh peneliti. Data hasil wawancara tentpembinaan kepatuhan peserta
didik terhadap norma ketertiban di sekolah jugaikiishg oleh rekaman tulisan maupun
rekaman audio wawancara. Data tentang kegiatantgsmmasituasi fisik dan sosial-
emosional yang memuat interaksi guru, peserta damass didukung foto-foto. Hal
demikian dapat terlaksana karena dibantu juga derad@i-alat bantu perekam data
seperti kamera, handycam, alat rekam suara sangatlukan untuk mendukung
kredibilitas data yang dikumpulkan.

Transferabilitas berhubungan dengan sejauhmana peselitian dapat dialihkan
pada situasi lain, atau suatu temuan penelitiapelhesing untuk dialihkan pada konteks lain,
manakala ada kesamaan karakteristik antara sipeaglitian dengan situasi penerapan.
Implikasinya, peneliti bertanggungjawab untuk mefigkan data deskriptif tentang situasi
penelitian tentang pembinaan kepatuhan yang dikkidekolah secara utuh, menyeluruh,
lengkap, mendalam dan rinci.

Defendabilitas berhubungan dengan konsistensi. iK@msi di sini adalah dilihat

dari arti yang lebih luas dengan memperhitungkdaofafaktor yang mungkin mengalami
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perubahan, karena manusia sebagai instrumen dagatram perhatian dan ketajaman
pengamatannya serta dapat membuat kekhilafan dsalakan. Penelitian yang dilakukan
telah dilakukan telaah secara mendalam tentangnkede pembinaan kepatuhan peserta
didik terhadap norma ketertiban di sekolah, daemgiokan oleh pihak lain, baik pihak yang
diteliti maupun tim pembimbing dan para penguiji.

Sementara konfirmabilitas berkaitan dengan kerstratau netralitas. Netralitas
mengandung aspek kuantitatif, yakni bergantung gaddah orang yang membenarkan
atau - mengkonfirmasikannya. Netralitas berarti bé&maa objektivitas-subjektivitas.
Objektivitas merupakan suatu kesesuaian inter-ktibjdletralitas juga mengandung aspek
kualitatif, karena kebenaran suatu data dapat glilg@narkan atau dikonfirmasi oleh orang
lain. Jadi defendabilitas dan konfirmabilitas atlal®erhubungan dengan konsistensi dan
kenetralan data yang kebenarannya tergantung padarkasi orang lain. Hasil penelitian
telah dikonfirmabalitas kepada berbagai pih&égiatan pertama, sosialisasi dengan kepala
sekolah, wakil-wakil kepala sekolah, wali kelas dguru Bimbingan Konseling SMA
KORPRI BanjarmasinKegiatan kedua, sosialisasi dengan para guru dan peserta didik SM
KORPRI BanjarmasinKegiatan ketiga, sosialisasi dengan Orang tua peserta didik dan
Yayasan SMA KORPRI Banjarmasiiegiatan keempat Seminar Propinsi dengan para
praktisi pendidikan di Kandangan; d&®egiatan kelima, Seminar Nasional dengan para
praktisi pendidikan dan pakar pendidikan di Bamjsin.Kegiatan keenam, diskusi dengan
para pembimbing dan para pakar pendidikan umum/nila

Untuk memenuhi kriteria dependabilitas dan konfiiticas dapat ditempuh melalui
audit trail. Audit trail adalah proses untuk memeriksa ketergantungan ejgastan data,

yang dilakukan dengan cara menyediakan bahan-tmrapa (Nasution, 1992:119) :
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1. Data mentah yang meliputi material rekaman, catépangan yang telah di-member
check informan, dokumen dan foto-foto

2. Reduksi data yang meliputi ringkasan dalam berdngkuman dan konsep

3. Catatan proses yang digunakan, yaitu metode, ddainstrategi agar penelitian dapat

dipercaya.

. Analisis Data

Analisis adalah proses menyusun data, agar daad$idian. Menyusun data berarti
menggolongkan dalam pola, tema atau kategori. rBafsiatau interpretasi artinya
memberikan makna kepada analisis, menjelaskan gtala kategori, mencari hubungan
antara berbagai konsep (Nasution, 1992:126). Semgentenurut Moleong (1998:5) analisis
data kualitatif adalah dilakukan dengan analisguktif. Langkah-langkah dari analisis
induktif menurut Miles dan Huberman (1984:21-23alall melalui;Reduksi Data, catatan
yang diperoleh dari lapangan diolah secara deskr@sil kontruksinya disusun dalam
bentuk refleksi.Display Data, mengategorikan pada satuan-satuan analisis laekdas
fokus dan aspek permasalahan yang ditelRenyimpulan dan Verifikas Data,
menyimpulkan dan melakukan verifikasi, dengan daa yang memungkinkan diperoleh

keabsahan hasil penelitian.
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